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Abstrak

Perawat merupakan pelayan dalam bidang kesehatan bagi masyarakat. Dalam
praktiknya terkadang perawat ada yang melayani dengan baik dan ada pula yang melayani tidak
maksimal. Sehingga masyarakat tidak dapat menikmati pelayan yang merata. Oleh karena itu
dalam tugas akhir ini penulis ingin membuat sebuah standarisai kinerja perawat sehingga
diharapkan kinerja perawat lebih optimal. Untuk menerapkan standarisasi tersebut penulis
menggunakan sebuah algoritma fuzzy mamdani untuk melakukan penilaian terhadap kinerja
perawat dengan menggunakan beberapa variable penilaian yaitu; pelayanan, kedisiplinan,
tanggung jawab, kerjasama dan kepemimpinan. Dari implementasi yang telah dilakukan kepada
23 orang perawat diperoleh perawat dengan predikat Baik sebanyak 18 orang, sedangkan
perawat tidak baik sebanyak 5 orang. Diharapkan dengan adanya penelitian dapat memaotifasi
perawat untuk meningkatkan kinerja pelayanan terhadap masyarakat.

Kata Kunci : Penilaian Perawat, Logika Fuzzy

Abstract

Nurse a waiter in the field of public health. In practice there is sometimes a nurse who served well
and some are serving no maximum. So that people can not enjoy waitress uniform. Therefore in
this thesis the author wants to make a standardization performance of nurses so expect more
nurses optimal performance. To implement the standardization of the writer uses a fuzzy
algorithm mamdani to assess the performance of nurses by using several variables that
assessment; service, discipline, responsibility, cooperation and leadership. Of implementation
that have been made to the 23 nurses obtained with a good nurse as many as 18 people, while
the nurse is not good as much as 5 people. Expected by the study can motivate nurses to improve
the performance of service to the community.

Key words: nursing assessment, fuzzy logic

Kualitas sumberdaya manusia dalam
puskesmas merupakan suatu komponen
penting dalam menjalankan fungsinya
sebagai intansi pelayanan kesehatan
masyarakat, oleh  karenanya sudah
selayaknya bila puskesmas menyediakan

1. Pendahuluan

Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas) adalah organisasi fungsional
yang menyelenggarakan upaya kesehatan
yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata,
dapat diterima dan terjangkau oleh

masyarakat, dengan peran aktif masyarakat
dan menggunakan hasil pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tepat guna,
dengan biaya yang dapat dipikul oleh
pemerintah dan  masyarakat. Upaya
kesehatan tesebut diselenggarakan dengan
menitikberatkan kepada pelayanan untuk
masyarakat luas guna mencapai derajat
kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan
mutu  pelayanan kepada perorangan.
Pengelolaan puskesmas biasanya berada di
bawah Dinas Kesehatan Kabupaten dan
Kota.

sumberdaya manusia yang baik dan dapat
dijadikan sebagai teladan.

Puskesmas Rambipuji telah memiliki
sumberdaya manusia yang cukup baik, oleh
karena itu dirasa perlu diadakan penilaian
kinerja perawat secara periodik agar dapat
memotivasi para perawat agar lebih
semangat dalam meningkatkan dedikasi
serta kinerjanya. Hal tersebut perlu dilakukan
agar Puskesmas Rambipuji menjadi lebih
berkualitas dengan tersedianya sumberdaya
manusia yang berdedikasi serta berkinerja
sangat baik. Namun bukanlah perkara



mudah dalam melakukan seleksi untuk
menentukan  perawat teladan.hal ini
disebabkan oleh adanya penggunaan
variable  ambigu seperti, Pelayanan,
Kedisiplinan, Tanggung jawab, Kerjasama,
Kepemimpinan. yang dijadikan sebagai
indicator dalam penilaian..

Berdasarkan uraian diatas, dalam
penelitian ini Penulis memberikan solusi
dengan cara meminta data perawat
Puskesmas Rambipuji , lalu melakukan
wawancara dengan kepala perawat
mengenai penilaian kinerja perawat yang
telah ada sebelumnya, kemudian setelah
keseluruhan data terkumpul, data akan di
tentukan rule nya yang kemudian diolah lebih
lanjut menggunakan algoritma Fuzzy Logic ,
sebab metode ini merupakan suatu metode
yang cocok digunakan dalam memecahkan
masalah-masalah yang mengandung
variable-variable ambigu atau ketidakpastian
sehingga dihasilkan informasi yang jelas dan
pasti. Maka dari itu dalam penelitian ini
penulis mengangkat judul “Sistem Penilaian
Kinerja Perawat Menggunakan Metode
Logika Fuzzy Mamdani®.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penilaian Perawat
1. Penilaian

Penilaian kerja dapat dijadikan
sebagai landasan untuk mengetahui sejauh
mana kegiatan manajemen sumber daya
manusia seperti penilaian kinerja perawat
berjalan dengan baik, dan apa vyang
dilakukan kemudian seperti penobatan
perawat yang baik, penggajian, perencanaan
karier dan lain-lain yang tentu saja
merupakan salah satu kegiatan yang sangat
penting dalam manajemen sumber daya
manusia. Arti penting penilaian kerja secara
rinci menurut wiliam B. Wherter dalam buku
Harianya (2002, h. 195 ) dikemukakan
sebagai berikut : Perbaikan unjuk kerja
memberikan kesempatan pada perawat
untuk mengambil tindakan - tindakan
perbaikan untuk meningkatkan kinerja
melalui feedback yang diberikan oleh
organisasi. Menurut Simamora, (2004)
menyatakan  bahwa  “penilaian  kerja
seyogyanya tidak dipahami secara sempit,
tetapi dapat menghasilkan beraneka ragam
jenis kerja yang diukur melalui berbagai
cara.Kuncinya adalah dengan sering
mengukur  kinerja dan  menggunakan
informasi tersebut untuk koreksi pertengahan
periode”.

2. Kinerja
Menurut Bernardin dan Russel, (2000)
menyatakan  kinerja  adalah  catatan

perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu
periode pekerjaan tertentu. Simamora,
(2004) menyatakan kinerja mengacu kepada
kadar pencapaian tugas-tugas yang
membentuk sebuah pekerjaan Perawat,
kinerja merefleksikan seberapa baik Perawat
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.
Menurut Robert L. Mathis dan John H.
Jackson(2006:113-114), kinerja para
Perawat individual adalah faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu
organisasi. Selain Perawat dapat menjadi
keunggulan bersaing, mereka juga dapat
menjadi liabilitas atau penghambat. Ketika
Perawat terus menerus meninggalkan
perusahaan dan ketika Perawat bekerja
namun tidak efektif, maka sumber daya
manusia dalam organisasi dalam keadaan
rugi.

2.2 Pengertian Fuzzy

Logika Fuzzy merupakan seuatu
logika yang memiliki nilai kekaburan atau
kesamaran (fuzzyness) antara benar atau
salah. Dalam teori logika fuzzy suatu nilai
bias bernilai benar atau salah secara
bersama. Namun berapa besar keberadaan
dan kesalahan suatu tergantung pada
bobot keanggotaan yang dimilikinya.
Logika fuzzy memiliki derajat keanggotaan
dalam rentang O hingga 1. Berbeda
dengan logika digital yang hanya memiliki
dua nilai 1 atau 0. Logika fuzzy digunakan
untuk menterjemahkan suatu besaran yang
diekspresikan menggunakan bahasa
(linguistic), misalkan besaran kecepatan
laju kendaraan yang diekspresikan dengan
pelan, agak cepat, cepat, dan sangat cepat.

2.3 Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai
keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan
MA[X], memiliki 2 kemungkinan (Kusumadewi
S, Purnomo H, 2010) yaitu:

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu
item menjadi anggota dalam suatu
himpunan.

2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu
item tidak menjadi anggota dalam
suatu himpunan.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui
dalam memahami sistem fuzzy (Aplikasi
logika fuzzy untuk pendukung keputusan,
Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, Edisi kedua,
Graha llmu, 2010), yaitu :

1. Variablefuzzy



2.  Himpunan Fuzzy

3. Semesta Pembicaraan

4. Domain
2.4 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik input
data kedalam nilai keanggotaannya (sering
juga disebut dengan derajat keanggotaan)
yang memiliki interval antara 0 sampai 1.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan nilai keanggotaan adalah
dengan melalui pendekatan fungsi. Apabila U
menyatakan himpunan universal dan A
adalah himpunan fungsi fuzzy dalam U,
maka A dapat dinyatakan sebagai pasangan
terurut (Wang, 1997 dari Wulandari, F.,
2005). Ada beberapa fungsi yang bisa
digunakan.

1. Representasi Linier

2. Representasi turun.

3. Representasi Kurva Segitiga

4. Representasi Kurva Trapesium

2.5 Metode Mamdani

Metode Mamdani sering juga dikenal
dengan nama Metode Max-Min. Metode ini
diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada
tahun 1975. Pada metode ini, setiap aturan
yang berbentuk implikasi (“sebab/akibat”)
anteseden yang berbentuk konjungsi (AND)
mempunyai nilai keanggotaan berbentuk
minimum, sedangkan konsekuen
gabungannya berbentuk maksimum.

1. Fuzzyfikasi

2. Fungsi Implikasi
3. Komposisi Aturan
4. Defuzzyfikasi

2.6 Bahasa Pemrograman C#

C# diciptakan sebagai bahasa untuk
mengeksploitasi kekuatan Framework .NET.
C# mengambil dan menggabungkan elemen
- elemen terbaik dari bahasa- bahasa
sebelumnya, sambil menambahkan
beberapa hal baru. Dengan sintaksnya yang
mirip C , bahasa ini tidak akan terlihat asing
bagi para pemrogram C, C++, dan Java.

3. METODOLOGI PENELITIAN

31 Metode Penelitian
Tahap Studi Lapangan
Wawancara dan pengambilan data
perawat dari kepala perawat serta dari
kepala TU

Perhitungan Fuzzy dalam proses
penilaian perawat teladan.

Implementasi

Analisa

Kesimpulan

Desain Sistem

3.2 Tahap Studi Lapangan

Dalam tahap ini Penulis melakukan
pengambilan data mengenai perawat dan
melakukan wawancara kepada kepala
perawat untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian.

3.3 Menentukan Rule
Pada tahap ini penulis menentukan rule-
rule atau aturan-aturan yang diperoleh dari
tahap studi lapangan. Rule-rule ini berisi
pernyataan-pernyataan logika Fuzzyyang
berbentuk pernyataan-pernyataan IF-THEN.
Dari hasil studi lapangan didapatkan
parameter-parameter yang digunakan
sebagai variable input dan output yang
mempengaruhi penilaian kinerja Perawat
antara lain ;
1. Variablelnput
Variable input terdiri dari :
Pelayanan (PL), Kedisiplinan (KD),
Tanggung jawab (TJ), Kerjasama
(KS), Kepemimpinan (KP).

2. Variable Output
Variable output dalam kasus ini
berupa Nilai Perawat(NK) .

Dari variable-variable yang telah disebutkan
didapatkan 243 rule. Namun dalam contoh
perhitungan berikut ini diberikan contoh
perhitungan dari 10 rule sebagai berikut :
1. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Sedang And KS = Baik And KP =
Sedang Then NK= Baik



2. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Sedang And KS = Baik And KP =
Baik Then NK= Baik

3. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Kurang And KP =
Kurang Then NK= Tidak baik

4. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Kurang And KP =
Sedang Then NK= Tidak baik

5. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Kurang And KP =
Baik Then NK= Baik

6. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Sedang And KP =
Kurang Then NK= Tidak Baik

7. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Sedang And KP =
Sedang Then NK= Baik

8. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Sedang And KP =
Baik Then NK= Baik

9. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Baik And KP =
Kurang Then NK= Baik

10. PL = Kurang And KD = Baik And TJ
= Baik And KS = Baik And KP =
Sedang Then NK= Baik

34 Proses Fuzzyfikasi

Dalam proses ini akan diberikan
sebuah contoh kasus, Seorang Perawat
dengan kriteria yang telah ditentukan namun
hanya sebagian dari 243 rule, yaitu dengan
menggunakan 10 contoh rule sebagai berikut

1. Pelayanan (PL) 11,7
2. Kedisiplinan (KD) 12,3
3. Tanggungjawab (TJ) :2,4
4. Kerjasama (KS) 11,4
5. Kepemimpinan (KP) 11,6

Termasuk dalam kategori manakah Perawat
tersebut ? Dari kasus yang telah disebutkan
sebelumnya maka didapatkan perhitungan
sebagai berikut :

1. Variable Pelayanan

Perhitungan variable pelayanan
ditentukan dengan 3 himpunan vyaitu
kurang, sedang, baik dihitung dalam
satuan skor. Berikut kriteria pelayanan
dalam tabel.

Tabel Kriteria Pelayanan

Pelayanan

Batas Skor
Kurang 1
Sedang 2

Baik 3

Kurang Sedang Baik

u[x]

_ Pelayanan

0 1 2 3

Gambar Keanggotaan Pada Variable
Pelayanan

Fungsi keanggotaan :

1; x<1
V] KPkurang[X] = E_T;C; 1<x<2

0; x =2
M KPrurang[1.7] = 222 = 0.3

1

M KPsedang [X] =
; x<lataux >3
x—

[y

Z; 1<x<?2
= 2<x<3
0 KPsedang [17] = 1'71_1 =0.7
H x <2
M KPbaik[X] = g; 2<x<3
1; x =3

1 KPpai[1.7] = 0

2. Variable Kedisiplinan
Perhitungan  variable kedisiplinan
ditentukan dengan 3 himpunan yaitu
kurang, sedang, baik dihitung dalam
satuan skor. Berikut kriteria kedisiplinan
dalam tabel.

Tabel Kriteria Kedisiplinan

Kedisiplinan

Batas Skor
Kurang 1
Sedang 2
Baik 3




Kurang Sedang Baik

_ Kedisiplinan

0 1 2 3

Gambar Keanggotaan Pada Variable
Kedisiplinan

Fungsi keanggotaan :

1; x<1
v KDkurang[X] = z:_)lc; 1<x<?2
0; x=2
K KDkurang[2.3] =0
1 KDsedang [X] =
0; x<lataux >3
=, 1<x<2
2-1
z%; 2<x<3
WU KDsedang [23] = 3_12'3 =0.7
0; x<2
M KDbaik[X] = ’;T_;; 2<x<3
1; x =3
2.3-2

M KDpbaik[2.3] = = 0.3

3. Variable Tanggung Jawab
Perhitungan variable tanggung jawab
ditentukan dengan 3 himpunan yaitu
kurang, sedang, baik dihitung dalam
satuan skor. Berikut kriteria tanggung
jawab dalam tabel.

Tabel Kriteria Tanggung Jawab

Tanggung Jawab
Batas Skor
Kurang 1
Sedang 2
Baik 3

&

Kurang Sedang Baik

, Tanggung
0 1 2 3 " Jawab

Gambar Keanggotaan Pada variable
Tanggung Jawab

Fungsi keanggotaan :

1; x<1
V1 TJkurang[X] = E_T:; 1<x<2
0; x =2

0 TJkurang[2.4] =0

M TJsedang [X] =
0 x < lataux >3

’

[y

X

Z; 1<x<?2
= 2<x<3
0 TJsedang [24] = 3_12.4 =0.6
0; x <2
M TJbaik[X] :{g; 2<x<3
1; x =3
U Tdha]2.4] =222 = 0.4

1

4. Variable Kerjasama
Perhitungan variable kerjasama
ditentukan dengan 3 himpunan yaitu
kurang, sedang, baik dihitung dalam
satuan skor. Berikut kriteria kerjasama
dalam tabel.

Tabel Kriteria Kerjasama

Kerjasama

Batas Skor
Kurang 1
Sedang 2
Baik 3

Kurang Sedang Baik

ulx]

_ Kerjasama

0 1 2 3

Gambar Keanggotaan Pada Variable
Kerjasama

Fungsi keanggotaan :

; x<1

WKSwanglX] =1 =;1<x<2
0; x =2

H KSkurang[1.4] =222 = 0.6

1



WU KSsedang [X] =
; x < lataux >3

’

E; 1<x<2

z%’z‘, 2<x<3

M KSsedang [14] = 1'41_1 =04
0; x<2

M KSbaik[X] = g; 2<x<3 M
1; x=3

KShaik[1.4] =0

5. Variable Kepemimpinan
Perhitungan variable kepemimpinan
ditentukan dengan 3 himpunan vyaitu
kurang, sedang, baik dihitung dalam
satuan skor. Berikut kriteria
kepemimpinan dalam tabel.

Tabel Kriteria Kepemimpinan

Kempemimpinan

Batas Skor
Kurang 1
Sedang 2
Baik 3

&

Kurang Sedang Baik

ufx]

. Kepemimpinan

0 1 2 3
Gambar Keanggotaan Pada Variable
Kepemimpinan

Fungsi keanggotaan :

1 x<1
M KPxurang[X] = E_T:i 1<x<?2
0; x =2
o KPkurang[l.G] = 2_11'6 =04
M KPsedang [X] =
0; x <1lataux >3
=, 1<x<2
2-1
31, 2<x<3
3-2
H KPsedang [1.6] = 2222 = 0.6

1

0; x<?2
M KPbaik[X] = :—:2; 2<x<3

1; x=>3

N

M KPbaik[1.6] = 0

6. Variable Nilai Perawat

Perhitungan variable nilai Perawat
ditentukan dengan 2 himpunan vyaitu
tidak baik dan Baik. Berikut kriteria nilai

Perawat dalam tabel.

Tabel Kriteria Nilai Perawat

Nilai Perawat
Batas Skor
Tidak Baik 0-2
Baik 1-3

&

Tidak Teladan Teladan
ufx]
. Nilai
0 1 2 3

Gambar Keanggotaan Pada Variable

Nilai Perawat

Fungsi keanggotaan :

1; x<1
M NKiidakteladan[X] = z%; 1<x<?2
0; x>2
; x<1
MNKeiaan[x]  ={ 375 1<x<2
1; x =2
3.5 Proses Implikasi

Berikut ini adalah proses implikasi
dari contoh kesepuluh rule yang diujicobakan

Opredikat[Rl] =H F’I—kurangn M KDbaikﬁ d T\Jsedangﬁ

M KShaikN Y KPieladan

= mln{ U PLkurang(1-7) , U KDbajk(2.3)

ll IJ- TJsedang(2-4) ) l—l Ksbaik(1-4),
M KPsedang(1.6)}

=min(0.3;0.3;0.6;0;

=0

0.6)

Gpredikat[Rz] = IJ- PI—kuramgn u KDba\ikn U -I-Jsedangm

K KSpaikN u KPieladan

= mln{ u PLkurang(l-7) , K KDbaik(2-3)

ll IJ- TJsedang(2-4) ) l—l Ksbaik(1-4),
K Kpbaik(l.G)}

=min(0.3;0.3;0.6;0;

=0

0)

Gpredikat[R3] =M P|—kuramgn M KDpaikN 8l TJpaikN 8l

KSkurang ﬂ u KPtidaNKeladan



= mln{ u PLkurang(1-7) , U KDbaik(z-S)
] u TJbaik(2-4) y U KSkurang(1-4),
M KPxurang(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;0.6;04)
=03

Gpredikat[R4] = u PLkurangn lJ KDbaikn “ T'Jbaikﬂ lJ
KSkurahgm “ KPIidaNKeIadan
= mln{ u PLkurang(lj) , K KDbaik(Z.S)
] u TJbaik(2-4) y U KSkurang(1-4),
1 KPsedang(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;0.6;0.6)
=03

qpredikat[Rs]
KSkurahg n “ K Pleladan

=u PI—kurangn M KDpaiN M TJpaiN M

= mln{ u PLkurang(1-7) , U KDbaik(2-3)
ll u TJbaik(2-4) ) u KSkurang(1-4).
u KPbaik(l.G)}
=min(0.3;0.3;0.4;0.6;0)
=0
Opredikat[RG] = u P|—kurangn IJ KDbaikn “ TJbaikn IJ
Kssedangn “ KPtidaNKeIadan
= mln{ u Pl—kurang(l-7) , 1 KDbaik(2-3)
) u TJbaik(2-4) 3 l-l Kssedang(1-4),
H kaurang(l-e)}
=min(0.3;0.3;0.4;0.4;04)
=03

Gpredikat[R7]
Kssedang n “ KPteIadan

= U PLyurangN M KDpaik N W Tdpaix 4

= mln{ u PLkurang(1-7) , U KDbaik(Z.S)
ll u TJbaik(2-4) ) “ Kssedang(1-4).
M KPsegang(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;0.4;0.6)
=03

Opredikat[R8]
KSsedangn M KPteIadan

= u PLkur.’:mgn “ KDbaikn “ TJbaikn IJ

= mln{ u PLkurang(1-7) , U KDbaik(Z.S)
, K TJbaik(2-4) , | KSsedang(lA),
H KPoei(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;04;0)
=0

Opredikat[Rg]
KSpaik M KPeladan

=H F}Lkurangn 9 KDpaikN M TJpaiN M

=min{ k PLiurang(1.7) , M KDpai(2.3)
, K TJbaik(2-4) , | KSbaik(l.4),
M KPyurang(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;0;04)
=0

Opredika[ R10]
KSpaikN 4 KPtejadan

=M F’l-kura\ngm M KDpaixN M TJpaix M

= min{ 1t PLiarang(1.7) , 1 KDpai(2.3)
» U Tai(2.4) , 1 KSpai(1.4),
M KPsedang(1.6)}
=min(0.3;0.3;0.4;0;0.6)
=0

3.6 Proses Komposisi Aturan
Berikut ini adalah proses komposisi
aturan :
X[R1] = NKteman[x] 2 = GpreakalR1]

X[R1] = >=2= o

X[R2] =u NKteIadan[X] === predika‘[Rz]

2—

x[R2] = x >2=0

[SN

X=2

X[R3] =M NKtidakteIadan[X] = 2%31( = Upredikat[R3]
x[R3] = x >=03

2-x=0.3

x=17

X[R4] = 1 NKjgakteladan[X] = z%)lc = Opredikat R4]
X[R4]=x $==03
2-x=0.3
x=1.7

X[RS] u NKteIadan[X] TZ = Qpredlkal[RS]
X[R5] = x -)T= 0

x-2=0

X=2

X[RG] =M NKtidakteIadan[X] = 2%31( = Opredikat[RG]
X[R6] = x =03

2-x=0.3
x=17
X[R7] = NK[emdan[X] —i = Qpredikat[R7]
X[R7] = =0.3
x-2=0.3
x=23
X[R8] U NKteIadan[X] _i - Gpredika![R8]
x[R8] = x -)T =0
x-2=0
x=2
X[Rg] U NKteIadan[X] _2 - Gpredika![Rg]
X[R9] = x -)T =0
x-2=0
Xx=2
X[R10] = it NKigiaganlX] = == = GpreqiaR10]
X[R10] = x 3= =0
x-2=0
x=2
3.7 Proses Defuzzyfikasi
Berikut ini adalah proses

defuzzyfikasi dari conotoh kesepuluh rule :
7=

apredikat[R1]*x[R1]+apredikat[R2]+x[R2]+apredikat[R3]*x[R3]+ - +apredikat[R10]*x[R10]

apredikat[R1]+apredikat[R2]+apredikat[R3]+---+apredikat[R10]

7=
(0%2)+(0%2)+(0.3%1.7)+(0.3¥1.7) +(0%2)+(0.3%¥1.7) +(0.3%2.3) +(0%2) +(0%2) +(0%2)
(0)+(0)+(0.3)+(0.3)+(0)+(0.3)+(0.3)+(0)+(0)+(0)

22%21.83

Dari hasil defuzzyfikasi didapatkan nilai
Perawat sebesar = 1.83 maka sesuai dengan
range yang telah ditentukan sebelumnya



dengan fungsi min maka Perawat tersebut
dikategorikan sebagai Perawat tidak baik.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil implementasi program

Pada bab ini akan dibahas hasil
implementasi yang diperoleh dari pengujian
program vyang telah dilakukan. Hasil
implementasi berupa penilaian terhadap
kinerja perawat, Baik atau Tidak Baik

4.2 Proses Uji Coba

Sebelum proses penilaian dilakukan, hal
yang pertama Kkali dilakukan adalah
memasukan semua data perawat yang akan
dinilai kedalam database melalui form
perawat. Berikut ini data-data perawat yang
telah dimasukkan kedalam aplikasi.

o DATA PERAWAT =
1D PERAWAT

NAMA PERAWAT

JABATAN

L SIMPAN UBAH HAPUS

IDPERAWAT  NAMAPERAWAT  JABATAN
v I - o e Perawat
A Viays Perawat
Lucya Dwi Agustin
Tt Wolandar

Denny Wahyu Prasetyo | Perawat

Perawat Pelaksana Pemula

2
3
4 Perawat Pelaksana
5

Gambar Data Perawat

Setelah semua data perawat dimasukkan,
selanjutnya mengisi nilai dari variabel-
variabel penilaian yang didapatkan dari hasil
kuisioner yaitu dengan mengklik dua kali
tabel data perawat maka akan muncul form
untuk mengisi nilai variable yang telah
ditentukan. Berikut ini nilai penilaian dari
masing-masing perawat.

DATA NILAI (==

1D DPERAWAT NAVAPERAWAT PELAYANAN  KEDISIPLINAN

» Fadiia Dia Vita 26 275 28 25 25
2 2 At Wizya 15 13 21 175 11

3 Lucya Dui Agustin 22 3 3 3 2
4 Ti Wolandan 23 25 24 175
5

3
4 5
5 Derry Wahyu Presetyo |15 25 26 275 2

TANGGUNG JAWAE  KERJASAMA KEPEMIM

Gambar Form Data Nilai Perawat
Setelai nilai variabel dari setiap perawat telah
dimasukan semua maka selanjutnya adalah
melakukan  proses penilaian  dengan
membuka menu proses penilaian.

Berikut ini adalah hasil dari proses penilaian
yang dihitung oleh program aplikasi penilaian
perawat.

PENILAIAN PERAWAT

PROSES PENILAAN

Ferswat Pigkaa... |22 ] 3

Pernwat Peisksans |23

Denry Wehyu Frasetye | Perawat 15 26

Gambar Form Penilaian Perawat

4.3 Hasil Analisa

Dari hasil pengujian program untuk
menentukan kinerja perawat dengan metode
Fuzzy yang telah dilakukan dengan data
perawat sebanyak lima orang didapatkan
hasil penilaian perawat yang kinerjanya baik
sebanyak empat orang dan perawat yang
kinerjanya tidak baik sebanyak satu orang.

FRTERGIEgRaRTFERTARNGHR 5

™

Gambar Data Penilaian Perawat
Dari data tersebut didapatkan perawat
dengan predikat Baik sebanyak 18 orang
sedangkan predikat perawat tidak Baik
sebanyak 5 orang.

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian dan analisa yang
telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan :

1. Hasil dari proses penilaian kinerja
perawat dengan metode fuzzy
mamdaniyang dilakukan terhadap
23 orang didapatkan perawat
dengan predikat baik sebanyak 18
orang sedangkan predikat perawat
tidak baik sebanyak 5 orang.

2. Perawat dengan nilai tertinggi
didapatkan oleh Lucya Dwi Agustin
dengan hasil 2.68. Sedangkan
perawat dengan nilai terendah
didapatkan oleh Tri Handayani
dengan nilai 1.73.

5.2 Saran
Dengan segala kelebihan yang terdapat
pada tugas akhir ini, tidak terlepas dari
kekurangan yang tentunya  sangat
diharapkan adanya saran-saran yang
mendukung proses penyempurnaannya.
Adapun saran yang diperlukan sampai saat
ini adalah :



1. Dalam tugas akhir ini terdapat 5 buah
variable yang digunakan untuk penilaian
yaitu pelayanan, kedisiplinan, tanggung
jawab, kerjasama dan kepemimpinan,
sebaiknya untuk pengembangan
selanjutnya ditambahkan beberapa
variable lagi untuk mendapatkan hasil
yang lebih.
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